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1.1. Latar Penelitian

Latar penelitian adalah penjelasan yang ditulis secara rinci mengenai
situasi sosial yang meliputi: lokasi, aktivitas serta tokoh yang akan diamati
kemudian tempat atau lokasi penelitiannya.

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilak di Kota Tanjungbalai, yaitu di MAN

Wtuﬂ m&deskripsikan apa saja media

kan, dengan lokasi yang beralamatkan

Tanjungbalai yang dia
pembelajaran PAIyang
di JI. M. Abbas Ujung No. 2
Tanjungbalai Selatan, Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara.

elyrahan Pantai Burung, Kecamatan

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah

kata-kata, dan thJwa]rYSE‘IMM%LmV&M t%{r]r:b%perti dokumen dan
ain-fil A AVb kiR A2 bl ARA MEDAN

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data Primer

2. Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan
disajikan oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber utama adalah subjek penelitian yaitu kepala sekolah,

guru Agama dan peserta didik.



3. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang
berfungsi untuk melengkapi data-data yang diperlukan oleh dara primer.
Adapun sumber data sekunder yaitu buku-buku, majalah dan sejenisnya
dan dokumen tentang MAN Tanjungbalai.

1.3. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk

menjelaskan fenomena-feno secara proposional untuk menggambarkan

suatu objek. 8 —_—
Nursapiah mengatakﬂlh
berdasarkan pada data dilapangan at

enelitian kualitatif adalah penelitian
ggunakan teori yang sudah ada
yang dijadikan pendukung yang kemudian hasilnya memunculkan teori dari

data-data tersebut. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

(Nursapiah,

atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya

sebagai bagian d&#.'%ﬂ%%ﬁ%%@!ré’%&ﬁ&f@&@
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yang berusaha untuk menghasilkan dan mengumpulkan data-data bukan angka
dan tidak untuk pengujian hipotesis.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif yang diarahkan
untuk mendeskripsikan apa saja media PAI yang akan digunakan di MAN
Tanjungbalai dan wupaya yang dilakukan oleh guru agama dalam
mengembangkan media pembelajaran di MAN Tanjungbalai beserta kendala

yang dihadapi guru agama dalam pengembangan media pembelajaran PAL.



Dalam melaksanakan penelitian kualitatif ini, peneliti langsung hadir di

lapangan untuk mengumpulkan data.

1.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara-cara yang bisa
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian. (Tanujaya, 2017:93). Teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif digunakan untuk menyusun pedoman observasi, wawancara, catatan-

catatan dan sebagainya. Tek ngumpulan data boleh dilakukan lebih dari

mmkan beragam atau sengaja
eningkatkan kualitas validitas dan

satu teknik apabila jenis data
dilakukan dalam rangka tri
realibilitas data.

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai

bahan untuk pembahasan dan analisis, peneliti menggunakan beberapa metode

diantaranya adalah :
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Selain itu, penulis juga menggunakan observasi non-partisipatif.
Peneliti mendatangi langsung tempat penelitian meskipun tidak
terlibat di dalam kegiatan di tempat penelitian tersebut, peneliti
sebagai independen. Adapun kegiatan yang akan diobservasi oleh
peneliti melakukan pengamatan terhadap subjek penelitian yang
ditujukan kepada guru agama dalam mengembangkan media

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai.



2. Wawancara

Wawancara (interview) adalah kegiatan tanya jawab yang terjadi antara

peneliti dan narasumber untuk mendapatkan informan tentang masalah
yang sedang diteliti. (Syafrida, 2021:46).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :

a.
b.
C.

Gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Tanjungbalai.

Proses belajar mengajar.

Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran aga

Faktor pendukun

merancang pedoman wawancara. Dalam penggunaan pedoman

wawancara,

peneliti

menggunakan  bentuk A wawancara semi

persatu

dijadikan tempat penelitian. (Yusra, dkk, 2021:4-5). Dokumen bisa

berbentu!tJ MJI}éz!iﬁR%]am I§tlal’meaF§JaElg|]§/zluseseorang. Teknik
S(QJTMAIIEMalJ)TAMI MEDAN dalam

mendapatkan informasi dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data melengkapi

keterangan dari data-data yang diperoleh, diantaranya mengenai:

a. Latar belakang obyek penelitian yang meliputi struktur organisasi,

nama-nama guru, pegawai, siswa.

b. Kondisi sarana dan prasarana di sekolah tersebut.



3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
kegiatan penelitian, terutama bila kita menginginkan suatu penjelasan yang
mendalam tentang permasalahan yang diteliti. Hal ini disebabkan data tidak
banyak artinya bila disajikan dalam keadaan mentah dalam arti belum atau
tidak dianalisis secara cermat dan sistematis. Setelah mendapatkan data, dalam
penelitian ini menulis peneliti menganalisisnya dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif. Analisis data adalah mencari serta menata secara sistematis

setiap data yang diperole

ri hasil observasi, wawancara maupun

dokumentasi untuk meningkat aman peneliti dalam memahami objek

yang ditelitinya. (Rijali,2018:84). analisis data sumber-sumber data
yang berupa catatan, gambar dan do

dapat diarahkan pada tingkat kesimpulan. (Sukardi,2013:79).

njharus dicermati dengan baik agar

Karena penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif maka,

memperjelas data, dan mengorganisasikan data-data valid agar dapat

ditarik kesimpiah AHReH ditRaP A DG ERI
SEMATERALITARA MEDAN

Suatu penyajian data didalamnya terdapat sekumpulan informasi
yang telah tersusun secara sistematis dan digunakan sebagai dasar
pengambilan adanya kesimpulan dalam penelitian serta pengambilan
tindakan penelitian sekaligus.

Dengan demikian seorang peneliti yang melakukan penyajian data
dengan baik akan dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan. Serta melihat apa yang telah terjadi dan mengambil keputusan



3.6.

benar atau salahnya penyajian data yang telah dilakukan, selain itu tak lupa
selalu menerima kritik dan saran yang masuk demi kemajuan penelitian
khususnya dalam konteks penyajian data.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing )

Dari permulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai
memutuskan apakah "makna" sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola dan
juga penjelasan. Pada bagian ini peneliti akan menarik kesimpulan pada
data yang diperoleh dari hasil observasi wawancara serta dokumentasi dari
para narasumber. Kesim tidak akan didapatkan hingga pengamatan
data selesai dilakukan, ter g dmmya data yang didapatkan di
lapangan.

Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka diperlukan pengecekan ulang
i penelitian

isu yang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
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dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor

rinci.

yang menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu
titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak pada salah satu atau
seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa,
teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci proses

tersebut dapat dilakukan.



2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J
Moleong,2002:178).

Dalam proses pemeriksaan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi untuk pengecekan keabsahan data. Teknik triangulasi dalam
pengecekan kredibilitas adalah melakukan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai erta berbagai waktu. Triangulasi terbagi tiga

yaitu: ’ ’
a. Triangulasi surﬁa

menguji data yang diperol ari beberapa sumber dengan teknik

yang sama.

b. Triangulasi Teknik yaitu teknik menguji kredibilitas yang dilakukan

dengan cara mendapatkannya dari berbagai sumber dan berbagai teknik.

Dan penelitHNleﬁ&&M&ﬁ%Mzg %Iﬁg{karena tidak semua
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juga memiliki kesibukan dengan berbagai kegiatan saat di pagi hari.



